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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari fenomena yang terjadi di lapangan dengan adanya berbagai 

macam unit-unit usaha yang dikelola secara mandiri oleh santri Pondok Pesantren 

Al-Falah, maka dapat ditinjau lebih lanjut bahwa ada kegiatan pengembangan 

secara ekonomis yang terjadi untuk kemandirian di dalam pondok pesantren.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukakan 

sebelumnya amaka peneliti dapat menarik kesimulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program pengembangan ekonomi dilakukan dimulai dari 

proses  dorongan adanya program dari pemerintah OPOP (One Pesantren 

One Product) untuk menciptakan setiap  pondok pesantren memiliki 

produk sendiri. Mengembangkan ekonomi tentunya memerlukan upaya 

peningkatan indikator pengembangan ekonomi yang harus dilakukan. 

Pondok Pesantren Al-falah melakukan beberapa hal untuk meningkatkan  

indikator penting pengembangan ekonomi yaitu: a. Meningkatkan SDM 

dengan soft skill santri melalui pelatihan- pelatihan, b. Membentuk badan 

usaha milik pesantren dengan tujuan untuk kemandirian keuangan 

pesantren, c. Memasarkan hasi produksi pondok pesantren dengan 

membuat media sosial dan mempunyai sales sendiri, d. Membangun 

kerjasama dengan berbagai pihak terkait. 

2. Kemandirian ekonomi pesantren dapat diperoleh dengan membangun 

beberapa upaya yakni: kesadaran, etos kerja, dan jaringankerja. Tidak 

hanya itu konsep ekonomi yang dibangun oleh Badan Usaha Milik 

Pesantren (BUMP) Al-Falah Kediri sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. Dalam konsep yang mereka kembangkan, mereka menanamkan 

prinsip: a. tidak takut resiko, b. sepirit iqra’, c. pantang putus asa, d. sabar 

menjalani, e. menghargai proses, f. tidak boros dan kikir. Wujud 

kemandirian dengan adanya unit usaha adalah: a. Membantu pembangunan 

komplek Al-Azhar dan Komplek Erlangga 3 
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lantai pondok pesantren Al-falah, b. Pembangunan pelebaran gedung unit 

usaha Bakery Al-falah, c. Pembangunan pagar panjang 30 meter dan tinggi 

3 meter dan pagar, d. Membantu kesejahteraan para ustadz, e. Pengadaan 

dan perbaikan fasilitas proses belajar santri, f. Penambahan transportasi 

dan peralatan unit usaha. 

B. Implikasi Teoritis dan Praktis  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 

dapat dikemukakan beberapa implikasi yang berkaitan dengan pengembangan 

ekonomi untuk kemandirian pondok pesantren perspektif ekonomi islam, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan ekonomi untuk 

kemandirian pondok pesantren perspektif ekonomi islam, mendapatkan 

temuan yang ada di lapangan sebagai berikut: 

Pada penelitian ini, pengembangan ekonomi yang dilakukan Pondok 

Pesantren Al-falah berpengaruh positif sehingga dalam kemandirian pondok 

pesantren sudah terwujud. Hal tersebut ditunjukkan oleh kemandirian 

pondok pesantren melalui unit-unit usaha yang dimiliki pondok pesantren 

Al-falah dalam memenuhi kebutuhan pondok baik dari segi kesejahteraan 

guru dan pembangunan fasilitas pondok pesantren daripada sebelum 

hadirnya BUMP (Badan Usaha Milik Pesantren) yang hanya mengandalkan 

keuangan santri dan beberapa donatur pondok. Selain implikasi tersebut 

memberikan kondisi positif kepada pondok pesantren Al-falah, secara tidak 

langsung juga memberikan nilai tambah yang berupa bekal pengalaman dan 

skill bagi para santri untuk mempelajari wirausaha selain pengetahuan 

agama yang diperoleh di pondok pesantren Al-Falah. Maka daripada itu 

dapat dikatakan bahwa adanya pengembangan ekonomi pondok pesantren 

melalui unit-unit usaha ini adalah salah satu strategi dalam meningkatkan 

kemandirian Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. 

2. Implikasi praktis 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan ekonomi untuk 
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kemandirian pondok pesantren perspektif ekonomi islam, mendapatkan 

temuan yang ada di lapangan sebagai berikut: 

a. Pada penelitian ini tentang pengembangan ekonomi untuk 

kemandirian pondok pesantren perspektif ekonomi islam dapat dibuat 

acuan kepada pihak Pondok Pesantren Al-Falah Ploso untuk 

meningkatkan pengembangan unit-unit usaha milik pondok pesantren 

khususnya dalam meningkatkan pengembangan skill santri agar 

pengembangan usaha yang dijalankan santri bisa ikut berkembang. 

b. Dengan adanya penelitian ini khususnya tentang pengembangan 

ekonomi untuk kemandirian pondok pesantren perspektif ekonomi 

islam, yang mana pengembangan unit-unit usaha ini telah menerapkan 

kemandirian pondok pesantren perspektif ekonomi islam, dengan 

demikian penelitian ini dapat membantu Pondok Pesantren Al-Falah 

Ploso untuk menyampaikan kepada pondok-pondok pesantren atau 

lembaga pendidikan agama bahwasannya Pondok Pesantren Al-Falah 

Ploso telah menerapkan apa yang telah diajarkan oleh agama islam, 

jadi tidak perlu diragukan lagi untuk menerapkan setrategi 

pengembangan pondok pesantren dalam meningkatkan kemandirian 

ekonominya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren 

Al-Falah, ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan yang 

bertujuan untuk kemajuan pengembangan ekonomi Pondok Al-Falah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren Al-Falah 

 Upaya pengembangan ekonomi yang dijalankan oleh Pondok 

Pesantren Al-Falah dalam meningkatkan kemandirian dapat dikatakan 

berhasil. Namun, Pondok Pesantren perlu lebih gencar lagi dalam 

melakukan pengembangan ekonomi dari berbagai sektor yang dimiliki. 

Seperti membuka cabang usaha untuk para alumni dengan seperti itu 
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diharapkan usaha yang dijalankan dapat berkembang dan secara langsung 

membantu perekonomian alumni dan membangun otlite bakry untuk 

menampilkan usaha miliknya. Selain itu, pondok pesantren harus mampu 

mempertahankan laju pengembangan yang telah dilakukan dan 

memperbaiki sistem yang telah berjalan dengan melakukan evaluasi secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dalam tesis ini peneliti jauh dari kata sempurna, sehingga peneliti 

berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengupas lebih dalam mengenai 

pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Falah 

sehingga kekurangan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk melakukan kajian berikutnya. 

 


